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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan data dan hasil penelitian serta pembahasan 

dari judul penentuan mahar oleh ninik mamak perspektif urf di desa tanjung 

belit kecamatan jujuhan kabupaten bungo,maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Praktik penetapan mahar di Desa Tanjung Belit mencerminkan nilai-nilai 

kesetaraan dan keadilan dalam masyarakat, di mana setiap calon mempelai 

laki-laki diperlakukan sama tanpa memandang status sosial. Penetapan 

mahar yang seragam tidak hanya sebagai kewajiban finansial, tetapi juga 

simbol penghargaan dan tanggung jawab. Peran ninik mamak sebagai 

penjaga adat sangat penting untuk memastikan bahwa mahar tetap sesuai 

dengan adat, sambil memperhatikan keadaan sosial-ekonomi masyarakat. 

Secara keseluruhan, praktik ini menunjukkan bahwa adat di Desa Tanjung 

Belit mampu beradaptasi dengan perkembangan sosial tanpa 

mengorbankan nilai-nilai tradisional yang ada. 

2. Tinjauan urf dalam penentuan mahar oleh ninik mamak di Desa Tanjung 

Belit menunjukkan bahwa kebiasaan dan tradisi yang telah diterima 

masyarakat setempat memiliki peran penting dalam proses penetapan 

mahar. Penetapan mahar sebesar Rp1.000.000 mencerminkan 

penghargaan dan tanggung jawab terhadap perempuan, yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip hukum Islam terkait mahar. Dalam hal ini, urf 

berperan sebagai pedoman yang dapat disesuaikan dengan keadaan sosial-

ekonomi masyarakat, memastikan bahwa adat tetap berjalan dengan 

relevansi dan fleksibilitas tanpa mengorbankan nilai-nilai dasar yang ada. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis,perlu kiranya penulis 

memberikan masukan atau saran yang terkait dengan judul skripsi penentuan 
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mahar oleh ninik mamak perspektif urf didesa tanjung belit kecamatan 

jujuhan kabupaten bungo. 

1.  Bagi masyarakat khususnya di Desa Tanjung Belit, untuk lebih 

meningkatkan lagi kajian-kajian adat, terlebih dalam persoalan 

perkawinan. Dikarenakan masih minimnya pemahaman masyarakat akan 

aturan-aturan adat yang berlaku di Desa Tanjung Belit ini. 

2. Dan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan 

tema yang sejenis diharapkan untuk meneliti dengan pembahasan lebih 

mendalam tentang penetapan mahar dalam pernikahan. 
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